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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan bentuk penelitian 

ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif strata-1 

sebanyak 254 mahasiswa dengan jumlah sampel penelitian berjumlah 51 

mahasiswa menggunakan teknik proporsional random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik inferensial yang terdiri dari deskripsi data, uji 

prasyarat analisis dan uji hipotesis. Tahap uji prasyarat analisis meliputi uji 

normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Product 

Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. 

Hal ini tercermin dari nilai Pearson Correlation sebesar 0,563 dan nilai signifikansi 

(p) pada sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga hubungan self efficacy dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) dapat dinyatakan positif dan signifikan. 

 

Kata Kunci: Hubungan, Self Efficacy, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
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GRADE POINT AVERAGE (GPA) OF CLASS 2018 STUDENTS 
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Muhammad Fahri Rulian 

 

 

 

 

This study aims to determine the relationship of self efficacy to the Grade 

Point Average (GPA) of class 2018 students Department of Social Sciences 

Education, University of Lampung. This research uses a quantitative approach with 

correlational research and ex-post facto research. The population in this study were 

active undergraduate students as many as 254 students with a total sample of 51 

students using the proportional random sampling technique. Data collection 

techniques using questionnaires and documentation. The data analysis technique 

used inferential statistical analysis which consisted of data description, analysis 

prerequisite test, and hypothesis testing. The analysis prerequisite test phase 

includes the normality test and linearity test. Hypothesis test using Product Moment 

correlation technique. The results of this study indicate that there is a positive and 

significant relationship between self efficacy and the Grade Point Average (GPA) 

of class 2018 students Department of Social Sciences Education, University of 

Lampung. This is reflected in the Pearson Correlation value of 0.563 and the 

significance value (p) in sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 so that the relationship between 

self-efficacy and the Grade Point Average (GPA) can be declared positive and 

significant. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia mulai dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa. Pendidikan berperan 

sebagai sarana bagi manusia untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan memegang peranan penting untuk membentuk 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Pernyataan ini selaras dengan 

Siswoyo dkk., (2011) yang mengungkapkan pendidikan sebagai sebuah fenomena 

universal yang diperlukan bagi manusia sebagai upaya untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan merupakan sebuah keharusan dan 

menjadi salah satu prioritas dalam hidup manusia.  

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 mendefinisikan pendidikan secara 

komprehensif sebagai berikut. 

 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam rangka mewujudkan suasana 

belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

  

Selanjutnya Hamalik (2003) menyatakan pendidikan sebagai proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik agar mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

dengan baik sehingga menimbulkan perubahan pada diri peserta didik sendiri dan 

memungkinkan peserta didik untuk memainkan peran yang kuat dalam kehidupan 

sosial. Dengan demikian, pendidikan dilaksanakan sebagai usaha sadar yang 
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bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia yang 

mencakup aspek pengembangan kognitif berupa pengetahuan, pengembangan 

psikomotor berupa keterampilan dan pengembangan afektif berupa sikap dan pola 

tingkah laku yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia itu 

sendiri sehingga mampu beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Sebagai kebutuhan yang tidak terpisahkan sepanjang hayat maka manusia perlu 

melakukan sebuah aktivitas untuk memperoleh pendidikan salah satunya melalui 

proses belajar. Belajar menjadi elemen penting dan mendasar yang harus dilakukan 

untuk mendukung upaya pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut dapat dikatakan sangat 

bergantung pada proses belajar yang dialami. Selanjutnya Hodsay (2017) 

memaknai belajar sebagai proses secara dinamis dan terus menerus yang 

menyebabkan perubahan dalam diri seseorang berupa pengetahuan (knowledge) 

atau perilaku (behavior). Senada dengan hal tersebut Bugelski (1956) dalam 

Mulyadi dkk., (2016) memaknai konsep belajar secara mendalam sebagai berikut. 

 

“A precise definition of learning is not necessary, so long as we agree that the 

inference to learning is made from changes in performance that are the result of 

training or experience, as distinguished from changes such as growth or fatique 

and from changes attributable to temporary state of the learner”.  

 

Proses belajar cenderung menekankan pada proses perubahan perilaku atau 

performance hasil belajar yang bersifat relatif tetap yang diakibatkan oleh latihan 

atau pengalaman bukan karena pertumbuhan atau pengaruh lain yang bersifat 

sementara. Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

dapat mengacu pada proses yang mengutamakan perubahan dalam diri seseorang 

berupa pengetahuan atau perilaku secara permanen akibat latihan atau pengalaman.  

 

Proses belajar menjadi bentuk tanggung jawab yang harus dilakukan setiap manusia 

melalui berbagai aktivitas salah satunya melalui pendidikan formal. Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 ayat 11 menyebutkan bahwa pendidikan formal sebagai jalur 

pendidikan yang bersifat teratur, sistematis dan bertingkat yang terdiri atas 
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pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Pendidikan tinggi menjadi tahap terakhir dalam jalur pendidikan formal. 

Peserta didik pada pendidikan tinggi disebut mahasiswa sedangkan tenaga 

pendidiknya disebut dosen. Pada tahap ini, perkembangan kemampuan mahasiswa 

dalam proses belajar tercermin dari hasil tes belajar atau di perguruan tinggi disebut 

prestasi akademik.  

 

Prestasi akademik digambarkan sebagai pencapaian mahasiswa dalam kompetensi 

belajarnya yang tercermin dari tingkatan nilai yang dicapai berupa Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa. Peraturan Akademik Universitas Lampung Pasal 20 

menyatakan bahwa hasil penilaian capaian pembelajaran mahasiswa dinyatakan 

dalam bentuk Indeks Prestasi (IP) yang terdiri atas Indeks Prestasi Semester (IPS) 

yang menunjukkan IP pada satu semester tertentu, Indeks Prestasi Kumulatif 

Sementara (IPKS) yang menunjukkan IP sampai semester berjalan dan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) yang menunjukkan IP pada akhir studi.  

 

Angka Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tinggi mencerminkan bahwa mahasiswa 

mampu memaknai proses belajar dan memahami teori serta keahlian pada 

jurusannya dengan baik. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa mahasiswa memiliki 

karakteristik pantang menyerah, ulet, dan konsisten terhadap tujuan yang ingin 

dicapai (Cahyani & Winata, 2020). Tanpa adanya karakteristik tersebut maka akan 

sulit bagi mahasiswa untuk memperoleh Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tinggi. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

sendiri dalam penguasaan teori dan keahlian tertentu untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa untuk menguasai situasi 

dan mencapai tujuan yang diharapkan tersebut dikenal dengan konsep self efficacy 

atau efikasi diri.  

 

Self efficacy menjadi salah satu indikator yang memegang peran penting dalam 

kehidupan manusia. Seseorang akan mampu memaksimalkan potensi diri jika self 

efficacy mendukungnya (Bandura & Walters, 1977). Salah satu aspek yang 

dipengaruhi oleh self efficacy adalah prestasi akademik. Konsep self efficacy sendiri 
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mencakup sebuah tindakan dimana seseorang menunjukkan keyakinan kuat terkait 

kemampuan dirinya untuk belajar dan melakukan tindakan dalam tingkatan level 

tertentu (Schunk, 2012). Bandura (1997) menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat self efficacy tinggi ditandai dengan karakteristik berupa keyakinan yang 

besar untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik dan menganggap tugas tersebut 

sebagai tantangan yang harus dihadapi untuk menggapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan demikian, tingkat self efficacy tinggi cenderung menjadikan mahasiswa 

yakin dan percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengerjakan 

aktivitas tertentu sehingga mampu meningkatkan performa dengan seksama. 

 

Seseorang dengan tingkat self efficacy tinggi cenderung akan terlibat dalam proses-

proses kognitif yang dapat meningkatkan pembelajaran seperti mengorganisasi, 

mengelaborasi dan sebagainya. Tingkat self efficacy tinggi ini akan mendorong 

seseorang untuk memiliki pengetahuan terkait stategi belajar yang efektif dan 

efisien. Jika strategi belajar ini dikolaborasikan dengan kontrol diri dan motivasi 

diri yang tinggi maka akan menjadikan belajar sebagai proses yang cenderung 

mudah. Selanjutnya Ormrod (2008) menyatakan tingkat self efficacy akan 

berpengaruh pada pilihan perilaku dan kondisi kognitif seseorang. Selaras dengan 

hal tersebut, Alwisol (2008) menekankan bahwa self efficacy sebagai variabel 

pribadi yang apabila digabung dengan tujuan khusus serta pemahaman terkait 

prestasi akan menjadi penentu tingkah laku mahasiswa salah satunya prestasi 

akademik.  

 

Seseorang dengan tingkat self efficacy tinggi akan memberikan segenap tenaga, 

gigih dan bersungguh-sungguh saat mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini 

menjadikan tingkat kecakapan seseorang menjadi lebih tinggi sehingga akan 

berusaha lebih keras, berprestasi lebih banyak, dan lebih gigih dalam menjalankan 

tugas ketimbang yang menganggap kecakapan dirinya rendah (Cahyani & Winata, 

2020). Hal ini menjadikan self efficacy sebagai salah satu indikator yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi pembelajaran dan prestasi akademik seseorang 

(Ormrod, 2008). Dengan demikian, hal ini dapat memacu seseorang untuk belajar 

secara mandiri tanpa paksaan. Hal ini secara langsung berhubungan dengan prestasi 
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akademik mahasiswa yang semakin tinggi yang ditandai dengan meningkatkan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)-nya. 

 

Rustika (2012) menyimpulkan bahwa tingkat self efficacy memiliki hubungan 

terhadap prestasi akademik karena individu akan memiliki keyakinan tertentu 

terkait kemampuan yang dimiliki sehingga mampu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tugas-tugas yang diberikan. Hal ini didukung dengan banyaknya 

penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh kuat antara tingkat self efficacy 

dengan prestasi akademik yang tercermin dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dicapai (Judge et al., 2007; Rahmi dkk., 2017; Wulanningtyas & Ate, 2020). 

Namun, dalam perkembangannya banyak pula penelitian yang tidak menunjukkan 

adanya hubungan antara self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

(Wahyuni & Dahlia, 2020). Selain itu, self efficacy tidak banyak mendapatkan 

perhatian sebagai salah satu variabel yang mampu mempengaruhi Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui hubungan self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

 

Dokumentasi terkait data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2018 Universitas Lampung semester 

ganjil tahun 2020/2021 dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1. Data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Jurusan Pendidikan  

   Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung Semester  

   Ganjil Tahun 2020/2021 

 

No. 
Predikat  

IPK 

Rentang 

IPK 

Program Studi di Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial 
Jumlah 

Geog. Sej. Eko. PPkn 

1. Memuaskan 2,76-3,00 0 0 0 0 0 

2. 
Sangat 

Memuaskan 
3,01-3,50 4 17 2 9 32 

3. 
Pujian 

(Cum Laude) 
>3,50 60 45 62 55 222 

Jumlah 64 62 64 64 254 

Sumber: Dokumentasi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas  

   Lampung 
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Data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial angkatan 2018 Universitas Lampung menunjukkan rata-rata 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebesar 3,69 dengan predikat pujian (cum laude). 

Sebanyak 87,5% mahasiswa memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) di atas 3.50 

dan sebanyak 12,5% mahasiswa memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) antara 

3,01–3,50. Hal ini mengisyaratkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial angkatan 2018 Universitas Lampung memiliki prestasi 

akademik yang baik. Sutrisno & Yusri (2021) menjelaskan hal yang serupa apabila 

perasaan positif yang tepat tentang self efficacy dapat meningkatkan prestasi 

akademik seseorang, meyakini kemampuan, mengembangkan motivasi internal dan 

memungkinkan seseorang meraih tujuan yang lebih menantang. 

 

Prestasi akademik yang baik juga mencerminkan bahwa mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2018 Universitas Lampung memiliki 

kemampuan dalam menguasai teori pada jurusannya serta memiliki keyakinan dan 

kepercayaan diri pada kemampuannya sendiri (Pajares, 1996). Hal ini dapat 

mengasumsikan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2018 Universitas Lampung memiliki tingkat self efficacy yang cenderung 

tinggi terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hal ini juga secara tidak langsung 

mengisyaratkan bahwa antara self eficacy dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan sehingga apabila Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK)-nya tinggi maka tingkat self efficacy juga akan tinggi dan 

sebaliknya. 

 

Berangkat dari asumsi tersebut maka dirasa perlu untuk mengetahui lebih 

mendalam mengenai keadaan sebenarnya terkait tingkat self efficacy pada 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2018 Universitas 

Lampung serta hubungannya dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Hubungan 

Self Efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1. Belum diketahui keadaan sebenarnya mengenai tingkat self efficacy pada 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 

Universitas Lampung. 

2. Terdapat kecenderungan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat self 

efficacy yang tinggi juga memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang 

tinggi pula. 

3. Belum diketahui bagaimana hubungan antara self efficacy dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat luasnya masalah yang ada 

maka masalah akan dibatasi pada hubungan self efficacy dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2018 Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian dapat 

dirumuskan yaitu “Apakah terdapat hubungan self efficacy dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2018 Universitas Lampung?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengindentifikasi hubungan antara self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 

Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan terkait pentingnya hubungan self efficacy dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi dan literatur pelaksanaan penelitian relevan di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

b. Bagi dosen 

Memberikan informasi dan deskripsi teoritis terkait proses 

pembelajaran mahasiswa sehingga mampu memberikan solusi terbaik 

dalam proses pembelajaran dengan menanamkan self efficacy pada 

mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa 

yang tercermin dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

c. Bagi mahasiswa 

Memberikan deskriptis teoritis terkait seberapa jauh hubungan tingkat 

self efficacy terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai bahan 

evaluasi dan intropeksi diri bagi mahasiswa sehingga mampu 

mengembangkan strategi belajar yang tepat dalam proses pembelajaran.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. 

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah hubungan self efficacy dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). 
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3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung Kota Bandar Lampung. 

4. Ruang lingkup waktu penelitian adalah semester genap tahun ajaran 

2021/2022. 

5. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah Psikologi Pendidikan dan Pendidikan 

Geografi.  

 

Psikologi Pendidikan dan Pendidikan Geografi sebagai ruang lingkup ilmu 

penelitian ini karena self efficacy menjadi bagian dari fokus kajian ilmu 

psikologi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa. Selain 

itu, fenomena self efficacy menjadi salah satu bentuk dinamika kebiasaan 

manusia dalam aktivitas sehari-hari yang diwujudkan melalui budaya yang 

menjadi fokus antroposfer pada bidang kajian Pendidikan Geografi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pembelajaran Geografi 

 

Karwono & Mularsih (2018) mengungkapkan hakikat pembelajaran secara harfiah 

berasal dari gabungan kata belajar dan mendapat awalan “pem” serta akhiran “an” 

yang bermakna bahwa terdapat aspek eksternal yang bersifat intervensi sehingga 

menyebabkan terjadinya proses belajar. Melalui definisi tersebut dapat dimaknai 

bahwa pembelajaran berupa serangkaian kegiatan yang dirancang oleh faktor 

eksternal sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri individu yang 

belajar. Selaras dengan definisi tersebut, Gagne & Briggs (1979) memaknai 

pembelajaran sebagai seperangkat upaya berupa kegiatan eksternal yang dirancang 

bertujuan untuk mendukung terjadinya proses belajar yang bersifat internal. 

Selanjutnya, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 memaknai pembelajaran sebagai 

berikut. 

 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada sebuah lingkungan belajar”. 

  

Selaras dengan definisi di atas, Dimyanti & Mudjiono (2015) memaknai 

pembelajaran sebagai sebuah aktivitas terprogram yang dirancang oleh guru dalam 

desain instruksional sehingga menjadikan peserta didik belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

 

Mengingat luasnya definisi geografi, ahli-ahli geografi pada seminar lokakarya di 

Semarang tahun 1998 memaknai geografi sebagai ilmu yang mengkaji atau 

mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang 
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kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan (Sumaatmadja, 2001). 

Objek studi geografi mencakup fenomena geosfer berupa permukaan bumi yang 

terdiri dari atmosfer, litosfer, hidrosfer dan biosfer. Bintarto & Hadisumarno (1979) 

mengungkapkan bahwa dalam kajian geografi dapat menggunakan pendekatan 

sebagai berikut.  

 

1. Pendekatan keruangan adalah pendekatan geografi yang menekankan pada 

perbedaan lokasi terkait dengan sifat-sifat penting. 

2. Pendekatan kelingkungan adalah pendekatan geografi yang menekankan 

pada interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan. 

3. Pendekatan kompleks wilayah adalah pendekatan geografi yang menekankan 

pada kombinasi antara pendekatan keruangan dan pendekatan kelingkungan.  

 

Sumaatmadja (2001) menjelaskan bahwa pembelajaran geografi pada dasarnya 

adalah pembelajaran terkait aspek-aspek keruangan pada permukaan bumi sebagai 

keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahan. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi adalah pembelajaran terkait 

kegeografian yang mencakup aspek-aspek keruangan, kelingkungan dan 

kewilayahan dengan objek studi geografi yaitu permukaan bumi. Pengorganisasian 

materi dilakukan dari pengenalan fenomena geografis dengan memanfaatkan 

bentang alam sekitarnya sebagai sumber informasi geografis. Berdasarkan 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, mata pelajaran geografi 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.  

 

1. Memahami pola spasial, lingkungan dan kewilayahan serta proses yang 

berkaitan.  

2. Menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan informasi, 

mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan geografi.  

3. Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan memanfaatkan 

sumber daya alam secara arif serta memiliki toleransi terhadap keragaman 

sosial-budaya masyarakat. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka pembelajaran geografi harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan psikologi peserta didik pada jenjang-jenjang 

pendidikan tertentu. Peserta didik diharapkan sudah mulai dilatih dan dibiasakan 

untuk mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi dan menemukan konsep dari 

fenomena geosfer yang dipelajari.  
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B. Teori-Teori Belajar Pendidikan 

 

Semakin tumbuh dan berkembangnya kajian ilmu pengetahuan mengenai belajar 

maka teori belajar yang melandasinya semakin bervariasi pula. Pada dasarnya 

terdapat empat aliran utama teori belajar pendidikan sebagai berikut.  

 

1. Teori Belajar Behaviorisme 

 

Behaviorisme menjadi salah satu teori belajar untuk memahami perilaku individu 

dengan menggunakan metode pelatihan, pembiasaan dan pengalaman (Karwono & 

Mularsih, 2018). Teori ini memandang proses belajar diakibatkan oleh adanya 

interaksi antara stimulus (masukan) dan respons (keluaran). Seseorang dikatakan 

belajar jika seseorang dapat menunjukkan adanya perubahan tingkah laku tertentu. 

Perilaku yang terbentuk oleh pengalaman terobservasi menjadikan proses belajar 

yang dilakukan seseorang ditujukan untuk melatih refleks-refleks sedemikian rupa 

dan menjadi kebiasaan yang dikuasai oleh seseorang tersebut (Mulyadi dkk., 2016). 

Teori ini memandang proses yang terjadi antara stimulus dan respons tidak penting 

untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Oleh karena 

itu, apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh peserta 

didik (respons) harus dapat diamati dan diukur. Santrock (2007) menyebut model 

stimulus-respons tersebut cenderung menjadikan seseorang sebagai individu pasif. 

Tokoh penting teori belajar behaviorisme secara teoretik antara lain sebagai berikut. 

 

a. Ivan Pavlov 

 

Teori belajar oleh Ivan Pavlov dikenal dengan teori kondisioning klasik 

(classical conditioning), yaitu sejenis belajar di mana sebuah organisme 

belajar untuk menghubungkan atau mengasosiakan stimulus dengan respons 

(Karwono & Mularsih, 2018). 

 

Teori ini disimpulkan dari percobaan menggunakan anjing sebagai binatang 

percobaan. Dalam percobaannya, anjing yang semula tidak mengeluarkan air 

liur pada waktu bel dibunyikan, kemudian setelah diberikan makanan 

bersamaan dengan bunyi bel maka air liur akan keluar. Setelah dilakukan 

secara berulang-ulang walaupun tidak disertai dengan pemberian makanan 
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hanya dibunyikan bel, air liur tetap keluar (Mulyadi dkk., 2016). Selanjutnya 

hal ini disebut dengan kondisioning atau pengkondisian dimana pemberian 

stimulus berbentuk makanan bersamaan bunyi bel. Dapat disimpulkan bahwa 

adanya asosiasi antara stimulus dan responsn sehingga melalui kondisioning 

atau pembiasaan dapat membentuk perilaku tertentu. 

b. B. F. Skinner 

Teori belajar ini dikenal dengan teori pengondisian operan atau disebut juga 

pengondisian instrumental. Teori ini memandang suatu pembelajaran dimana 

konsekuensi perilaku menghasilkan berbagai kemungkinan terbentuknya 

perilaku tersebut. Penggunaan konsekuensi yang menyenangkan atau tidak 

untuk mengubah perilaku ini disebut dengan pengondisian operan (Karwono 

& Mularsih, 2018). Secara sederhana prinsip teori ini digambarkan sebagai 

hukum akibat, penguatan, dan konsekuensi. Prinsip hukum akibat ini 

menjelaskan bahwa perilaku yang diikuti oleh hasil positif akan diperkuat dan 

perilaku yang diikuti hasil negatif akan diperlemah. Konsekuensi disini 

berupa kondisi menyenangkan atau tidak menyenangkan yang terjadi setelah 

perilaku dan mempengaruhi frekuensi perilaku pada waktu yang akan datang. 

Konsekuensi yang menyenangkan disebut tindakan penguatan (reinforcement) 

dan konsekuensi yang tidak menyenangkan disebut hukuman (punishment). 

 

2. Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Perkembangan teori belajar konstruktivisme banyak mendapat pengaruh dari Jean 

Piaget dan Vygotsky. Teori ini berpijak pada perubahan kognitif yang terjadi ke 

arah perkembangan saat konsep-konsep yang sebelumnya sudah ada mulai bergeser 

karena terdapat informasi baru yang diterima melalui proses ketidakseimbangan 

(Karwono & Mularsih, 2018). Selaras dengan hal tersebut, Reigeluth (1983) 

melihat proses belajar pengetahuan yang didapatkan oleh pembelajar merupakan 

konstruksi secara individual dan konstruk sosial oleh pembelajar itu sendiri 

berdasarkan interpretasi dan pengalamannya. Oleh karena itu, pembelajaran 

sebagai proses konstruksi pengetahuan menekankan pada keaktifan dari seseorang 

itu sendiri untuk membangun pengetahuan dalam pikirannya baik secara individual 

maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwa orang tersebutlah yang membangun 
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pengetahuannya sendiri, bukan merupakan tiruan, atau transfer pengetahuan dari 

orang lain sehingga tanpa adanya keaktifan dalam mencerna, memahami serta 

membentuknya seseorang tidak akan mempunyai pengetahuan (Suryabrata, 2004). 

Terjadinya pembelajaran dalam teori belajar konstruktivisme didasarkan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut (Salsabilla dkk., 2014). 

 

a. Membangun interpretasi peserta didik berdasarkan pengalaman belajar. 

b. Menjadikan pembelajaran sebagai proses aktif dalam membangun 

pengetahuan tidak hanya ssebagai proses komunikasi pengetahuan. 

c. Kegiatan pembelajaran bertujuan pemecahan masalah (problem solving). 

d. Pembelajaran bertujuan pada proses pembelajaran itu sendiri, bukan pada 

hasil pembelajaran. 

e. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

f. Mendorong peserta didik dalam mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi 

(higher order thinking). 

 

Teori belajar konstruksivisme menujukkan bahwa tugas guru bukanlah berperan 

sebagai pemindah pengetahuan dari guru ke peserta didik (transfer of knowledge) 

tetapi sebagai fasilitator yang menyediakan stimulus seperti strategi pembelajaran, 

bimbingan dan bantuan ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar ataupun 

menyediakan media dan materi pembelajaran agar peserta didik merasa termotivasi, 

tertarik untuk belajar. Hal ini akan menjadikan pembelajaran lebih aktif dan 

bermakna sehingga peserta didik mampu mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

(student oriented) (Karwono & Mularsih, 2018). 

 

3. Teori Belajar Humanisme 

 

Teori belajar humanisme berkembang sebagai respons dari aliran behaviorisme dan 

konstruktivisme. Dalam pandangan teori belajar humanisme, manusia bertanggung 

jawab terhadap hidup dan perbuatannya serta memiliki kebebasan dan kemampuan 

untuk mengubah sikap dan perilaku. Humanisme menekankan bagaimana manusia 

membangun dirinya untuk melakukan hal positif (Santrock, 2007). Kemampuan 

bertindak positif ini disebut sebagai potensi manusia dan para pendidik pada teori 

belajar humanisme lebih memfokuskan pembelajarannya pada pembangunan 

kemampuan positif ini. Dalam hal ini, kemampuan positif berkaitan dengan 

pengembangan emosi positif pada domain afektif (Karwono & Mularsih, 2018). 
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Teori belajar humanisme berasumsi bahwa teori belajar apapun baik dan dapat 

dimanfaatkan, asalkan tujuannya untuk memanusiakan manusia yaitu pencapaian 

aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang belajar secara optimal 

(Assegaf, 2011). Proses belajar dianggap akan berhasil jika seorang anak mampu 

memaknai lingkungan sekitar dan dirinya sendiri sehingga lamban laun anak 

tersebut dapat mencapai aktualisasi diri sebaik-baiknya. Aplikasi teori humanisme 

lebih menunjuk kebebasan individu memahami materi pembelajaran untuk 

memperoleh informasi baru dengan cara belajarnya sendiri selama proses belajar. 

Dengan kata lain pembelajar diarahkan untuk bertanggung jawab penuh atas 

hidupnya sendiri dan juga atas hidup orang lain. 

 

Teori belajar humanisme melihat seorang sebagai makhluk unik, beragam dan 

berbeda antara satu dengan lainnya (Karwono & Mularsih, 2018). Hal ini 

menjadikan keberagaman pada seseorang hendaknya dikukuhkan dan dirangkul 

sehingga proses belajar akan dimaknai dari sisi pelakunya bukan dari sisi 

pengamatnya. Pendidik tidak bertindak sebagai seseorang yang hanya memberikan 

asupan materi yang dibutuhkan siswa secara keseluruhan tetapi guru lebih berperan 

sebagai fasilitator dan teman dialog siswa (Qodir, 2017). Dengan demikian, 

pendidik memiliki tujuan utama untuk membantu seorang siswa dalam 

mengembangkan dirinya sehingga mampu mengenal dan memaknai dirinya sendiri 

sebagai individu yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang 

ada pada diri individu tersebut. Selain itu, teori belajar humanisme juga menekan 

pada penyelidikan efek emosi dan hubungan interpersonal terhadap terbentuknya 

perilaku belajar yang melibatkan perkembangan intelektual dan emosi sehingga 

tujuan belajarnya lebih memfokuskan pada pengembangan kepribadian peserta 

didik, nilai-nilai yang dianut, kemampuan sosial dan konsep diri yang berkaitan 

dengan pencapaian prestasi akademik (Karwono & Mularsih, 2018). 

 

4. Teori Belajar Kognitivisme 

 

Teori belajar kognitivisme memandang manusia sebagai makhluk belajar yang aktif, 

selalu ingin tahu dan sebagai makhluk sosial. Pembentukan perilaku pada individu 

merupakan hasil dari interaksi yang suistainable antara individu tersebut dengan 
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lingkungan bukan hanya sekadar hubungan mekanistis antara stimulus dan respon. 

Lebih lanjut Karwono & Mularsih (2018) menyatakan bahwa teori ini menekankan 

belajar sebagai proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia sehingga proses 

tersebut cenderung tidak dapat diamati. Hal ini selaras dengan Santrock (2007) 

yang memandang belajar sebagai sebuah usaha intuk memahami sesuatu yang 

dilakukan oleh pembelajar berupa mencari pengalaman, mencari informasi, 

problem solving, mencermati lingkungan, mengolah stimulus yang bermakna dan 

mengabaikan yang tidak bermakna untuk mencapai tujuan belajar.  

 

Dalam perspektif teori ini, proses yang terjadi saat belajar melibatkan aspek-aspek 

psikologis lain yang ada di dalam diri seorang individu seperti mental, emosi, 

motivasi dan persepsi dalam memproses informasi yang tidak terlihat serta dalam 

memberikan respons terhadap sebuah stimulus belajar. Tokoh-tokoh teori ini 

membangun argumentasi bahwa antara stimulus dan respons, dimensi psikologis 

tersebut yang mengakibatkan perubahan mental sehingga mengakibatkan seseorang 

akan merespons sebuah stimulus yang diberikan (Karwono & Mularsih, 2018). 

Dengan demikian, stimulus bukanlah variabel tunggal yang menyebabkan 

terjadinya respons melainkan terdapat variabel moderator tertentu yang juga 

mempengaruhi kemunculan respons. Variabel moderator tersebut disebut sebagai 

faktor internal seperti emosi, mental, persepsi, motivasi dan sebagainya.   

  

Albert Bandura menjadi salah satu tokoh penting yang berpengaruh dalam 

perkembangan teori belajar kognitivisme. Albert Bandura mencetuskan teori 

kognitif sosial (social cognitive theory) dimana terdapat faktor-faktor sosial dan 

kognitif serta perilaku berperan penting dalam pembelajaran (Karwono & Mularsih, 

2018). Faktor kognitif dalam teori ini meliputi aspek harapan peserta didik untuk 

berhasil (self efficacy) dan faktor sosial meliputi pengamatan peserta didik terhadap 

perilaku orang lain. Bandura menyatakan bahwa ketika seseorang sedang 

melakukan proses belajar, peristiwa belajar tersebut secara kognitif mampu 

mengubah pengalaman seseorang tersebut. Saat seseorang mengamati perilaku 

tetapi tidak membuat respons seperti yang diamati, seseorang tersebut tetap 

mendapatkan respons yang dimodelkan dalam bentuk kognitif (Santrock, 2007). 
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C. Self Efficacy 

 

1. Konsep Self Efficacy 

 

Dalam kajian teori sosial kognitif, Albert Bandura menyatakan faktor kognitif 

memainkan peran penting dalam proses belajar. Salah satu faktor kognitif yang 

ditekankan oleh Bandura dikenal dengan konsep self efficacy atau efikasi diri 

berupa keyakinan untuk menguasai keadaan dan mendapatkan hasil positif 

(Mulyadi dkk., 2016). Bandura (1997) memaknai self efficacy secara mendalam 

sebagai berikut. 

 

“Perceived self efficacy refers to beliefs in one’s capabilities to organize and 

execute the courses of action required to produce given attainments”.  

 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa self efficacy mengarah kepada 

keyakinan yang dimiliki seseorang untuk menentukan dan melaksanakan berbagai 

tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu dan mendapatkan 

hasil yang ingin dicapai. Keyakinan akan kemampuan diri sendiri membantu 

seseorang untuk memilih tujuan yang diharapkan serta menentukan besarnya usaha 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.  

 

Alwisol (2008) menyatakan self efficacy sebagai penilaian terkait kemampuan diri 

dalam melakukan sebuah aktivitas yang baik atau buruk, benar atau salah, bisa atau 

tidak bisa dilakukan untuk melakukan sesuatu selaras dengan yang dipersyaratkan. 

Selanjutnya, Alawisol (2008) membedakan antara self afficacy dengan aspirasi 

(cita-cita), self efficacy terkait dengan penilaian diri sedangkan aspirasi berkaitan 

dengan sesuatu yang seharusnya dapat dicapai. Sementara itu, Ormrod (2008) 

memaknai self efficacy sebagai penilaian individu terhadap kemampuan dirinya 

untuk melakukan perilaku tertentu atau menggapai tujuan tertentu. Lebih lanjut 

Ormrod (2008) menegaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat self efficacy 

tertentu akan berpengaruh besar terhadap perilaku. Misalnya seorang mahasiswa 

dengan self efficacy yang rendah akan berbanding lurus dengan usaha belajarnya 

untuk mengerjakan ujian karena tidak percaya bahwa belajar akan dapat 

menolongnya untuk mengerjakan ujian (Santrock, 2007). 
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Wibowo (2014) memaknai self efficacy sebagai keyakinan seseorang untuk berhasil 

menyelesaikan tugas. Hal ini selaras dengan Nuzulia (2010) yang menyatakan self 

efficacy sebagai hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau harapan 

terkait sejauh mana seseorang mampu memproyeksikan kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas atau aktivitas tertentu sehingga dapat menggapai hasil yang 

diharapkan. Dengan demikian, tingkat self efficacy akan berpengaruh pada 

pembelajaran dan prestasi akademik seseorang (Ormrod, 2008). Pendapat serupa 

juga dikemukakan oleh Gufron & Wita (2012) yang menyatakan self efficacy 

menjadi salah satu aspek terkait self knowledge yang mempengaruhi seseorang 

untuk menentukan tindakan yang akan dikerjakan untuk meraih tujuan tertentu 

termasuk perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy dimaknai 

sebagai keyakinan dan kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik sesuai yang dipersyaratkan serta menentukan aksi 

untuk menghadapi hambatan yang ditemui. Dengan demikian, tingkat self efficacy 

tinggi akan membantu seseorang me-monitoring diri sendiri terhadap hasil belajar 

dan prestasi akademik sehingga dapat membantu untuk mencapai tujuan dengan 

metode tepat serta memudahkan dalam menghadapi rintangan. 

 

2. Faktor-Faktor Self Efficacy 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan tingkat self efficacy 

pada diri seseorang. Bandura & Walters (1977) menyatakan self efficacy dalam diri 

seseorang dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan melalui salah satu 

atau kombinasi beberapa faktor. Terkait hal itu, Ormrod (2008) mengungkapkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy sebagai berikut. 

a. Keberhasilan dan kegagalan peserta didik sebelumnya  

Seseorang merasa yakin dengan keberhasilan tugasnya saat ini setelah 

berhasil menyelesaikan tugas yang sama sebelumnya. Seseorang yang pernah 

menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan tinggi dengan baik akan 

mengembangkan tingkat self efficacy lebih tinggi dan baik pula. Jika saja 

mengalami sesekali kegagalan maka hal ini tidak serta merta menurunkan 
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keyakinannya begitu besar. Melalui kegagalan ini seseorang malah dapat 

mengembangkan dirinya dari informasi yang membantu untuk memperbaiki 

performa atau perilaku sehingga dapat berdampak langsung terhadap 

perkembangan resilient self efficacy (Bandura, 1997). 

b. Pesan dari orang lain  

Tingkat self efficacy dapat dipengaruhi oleh adanya pemberian alasan atau 

pesan dari orang lain untuk yakin bahwa seseorang dapat sukses di masa 

depan (Zeldin & Pajares, 2000). Baik pesan yang disampaikan secara tersirat 

atau tersurat memiliki pengaruh yang sama terhadap peningkatan self efficacy 

pada diri seseorang. Tidak hanya umpan balik positif, umpan balik yang 

berbentuk negatif juga dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan self 

efficacy pada diri seseorang. Umpan balik negatif tersebut dapat memotivasi 

dan mendorong seseorang untuk memperbaiki performa sekaligus 

mengkomunikasikan keyakinan perbaikan yang mungkin dilakukan. 

c. Kesuksesan dan kegagalan orang lain  

Tingkat self efficacy dapat terpengaruh ketika seseorang mengevaluasi 

peluang keberhasilannya. Ormrod (2008) menyatakan bahwa seseorang 

sering mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan teman-teman sebaya, 

terutama orang-orang dengan kemampuan yang sama. Ketika seseorang 

melihat kesuksesan teman-teman sebaya dengan kemampuan yang sama, 

akan memunculkan optimisme tentang kesuksesan. Jika seseroang melihat 

rekan-rekan teman sebaya gagal, tingkat optimis akan cenderung menurun. 

Dengan demikian, cara lain untuk meningkatkan self efficacy seseorang 

sekaligus meningkatkan kesediaannya untuk mencoba tugas-tugas berat 

dengan menunjukkan bahwa orang lain dapat menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan (Ormrod, 2008). 

d. Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar  

Seseorang mungkin memiliki tingkat self efficacy lebih besar ketika bekerja 

dalam kelompok selama kelompok berfungsi secara lancar dan efektif. Saat 

berkerja sama dalam kelompok atau teman-teman sebayanya, seseorang dapat 

berpikir dan memahami lebih kompleks terkait sebuah masalah. Ormrod 

(2008) menyebut self efficacy yang terbentuk dalam kelompok disebut 
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sebagai self efficacy kolektif. Selanjutnya Bandura (1997) menyatakan bahwa 

self efficacy secara kolektif bukan hanya didasarkan pada pemahaman atau 

persepsi seseorang terkait kemampuannya sendiri dan orang lain tetapi juga 

pada pemahaman terkait bagaimana berkolaborasi secara efektif dan 

mengkoordinasikan peran dan tanggung jawab yang diberikan.  

 

Selaras dengan pernyataan tersebut, Alawisol (2008) mengungkapkan faktor-faktor 

serupa yang dapat mempengaruhi self efficacy seseorang sebagai berikut. 

a. Pengalaman Performasi 

Pengalaman performansi menjadi faktor yang paling berpengaruh sangat kuat 

pada self efficacy seseorang. Faktor ini menyangkut pengalaman atau 

performa dimasa lalu yang pernah dicapai oleh seseorang. Pengalaman atau 

performa yang baik berupa prestasi pada masa lalu secara umum dapat 

meningkatkan ekspektasi self efficacy seseorang sedangkan pengalaman 

buruk berupa kegagalan cenderung menurunkan hal tersebut. Keberhasilan 

cenderung akan menimbulkan dampak yang berbeda terhadap self efficacy 

tergantung proses pencapaiannya sebagai berikut. 

  

1) Performa yang berhasil akan meningkatkan self efficacy sebanding 

dengan kesulitan tugas. 

2) Tugas yang diselesaikan sendiri akan lebih efektif daripada yang 

diselesaikan dengan bantuan orang lain. 

3) Ketika seseorang merasa telah berusaha sebaik mungkin, kegagalan 

akan mengurangi efisiensi.  

4) Kegagalan di bawah rangsangan emosional tinggi atau kondisi stres 

kurang merugikan diri sendiri daripada kegagalan dalam kondisi 

maksimal. 

5) Kegagalan sebelum membangun rasa kontrol atas sesuatu memiliki 

dampak lebih besar pada self efficacy daripada kegagalan sesudahnya. 

6) Kegagalan terkadang memiliki pengaruh yang kecil terhadap self 

efficacy, terutama bagi mahasiswa yang memiliki harapan sukses tinggi. 

 

b. Pengalaman Vikarius 

Bandura (1997) memaknai pengalaman vikarius atau vicarious experience 

sebagai pengalaman melihat orang lain berhasil dalam melakukan kegiatan 

menantang dan memberikan harapan bahwa jika seseorang bekerja keras dan 

tekun akan berhasil. Dengan kata lain pengalaman vikarius merupakan proses 
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perbandingan antara seseorang dan orang lain sehingga seseorang akan 

mempunyai atau meningkat rasa keberhasilannya. Self efficacy cenderung 

akan meningkat ketika seseorang mengamati pencapaian orang lain dengan 

kemampuan yang sama tetapi ketika melihat orang lain gagal tingkat self 

efficacy akan menurun. Saat pengamatan ditujukan kepada figur dengan 

kemampuan yang berbeda maka pengaruh vikariusnya tidak terlalu besar. 

Secara umum, pengaruh faktor ini tidak terlalu kuat dibandingkan performa 

pribadi. Namun, memiliki pengaruh yang cenderung kuat jika turut 

mempertimbangkan penurunan tingkat self efficacy (Feist & Feist, 2010). 

c. Persuasi Sosial 

Tingkat self efficacy pada diri seseorang dapat diperoleh, dikuatkan atau 

diturunkan melalui persuasi sosial. Faktor ini memiliki sifat dan dampak yang 

terbatas tetapi dalam kondisi yang akurat dapat berdampak pada peningkatan 

atau penurunan tingkat self efficacy. Kondisi yang akurat ini tercipta saat 

seseorang sudah memiliki rasa percaya pada pihak pemberi persuasi dan jika 

aktivitas yang didukung berada dalam lingkup perilaku seseorang.  

d. Keadaan Emosional 

Kondisi emosional yang kuat biasanya mengurangi performa pada seseorang. 

Misalnya, seseorang dengan emosi yang kuat dan mengalami ketakutan 

secara intens, kecemasan akut, atau tingkat stres tinggi dapat mengurangi self 

efficacy seseorang tersebut. Namun, apabila keadaan emosional mengalami 

peningkatan yang tidak berlebihan dapat berbanding lurus dengan tingkat self 

efficacy pada diri seseorang. 

 

Berdasarkan penjelasan terkait faktor-faktor self efficacy di atas, dapat ditarik dua 

pandangan serupa. Ormrod (2008) menyatakan terdapat empat faktor utama yang 

mempengaruhi self efficacy, yaitu keberhasilan dan kegagalan sebelumnya, 

informasi dari orang lain, keberhasilan dan kegagalan orang lain, serta keberhasilan 

dan kegagalan kelompok yang lebih besar. Selaras dengan hal tersebut, Bandura 

(1977) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy 

adalah pengalaman performasi, pengalaman vikarius, persuasi sosial dan keadaan 

emosional. 
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3. Karakteristik Self Efficacy 

 

Kekuatan atau tingkat self efficacy pada diri seseorang berperan sebagai mekanisme 

yang mendasari terbentuknya perilaku dalam diri seseorang tersebut (Muna dkk., 

2021). Hal ini selaras dengan Alawisol (2008) yang mengungkapkan self efficacy 

sebagai variabel pribadi penting yang jika bergabung dengan tujuan-tujuan spedifik 

akan menjadi penentu tingkah laku seseorang. Self efficacy bersifat fragmental 

sehingga setiap individu akan memiliki tingkat self efficacy tertentu pada situasi 

yang berbeda tergantung kepada aspek-aspek sebagai berikut. 

 

a. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda. 

b. Kehadiran pihak lain, khususnya kompetitor lain dalam situasi tertentu. 

c. Keadaan emosional dan fisiologis seseorang; kelelahan, kecemasan, apatis 

dan murung. 

 

Bandura (1997) menerangkan bahwa lingkungan memang membentuk perilaku dan 

perilaku akan membentuk lingkungan dengan tetap mempertimbangkan faktor 

personal yang dikenal dengan konsep determinisme resiprokal. Lebih lanjut 

Bandura (1997) menunjukkan saat tingkat self efficacy tertentu terbentuk pada diri 

seseorang dan berasosiasi dengan lingkungan sekitarnya dengan karakteristik 

tertentu yang responsif atau tidak responsif akan menimbulkan kemungkinan-

kemungkinan prediksi tingkah laku atau karakteristik pada seseorang tersebut. 

Selanjutnya, Alawisol (2008) memberikan penjelasan mengenai kemungkinan-

kemungkinan prediksi tingkah laku (karakteristik) yang akan muncul pada 

seseorang  secara rinci melalui Tabel 2 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2. Kombinasi Self Efficacy dengan Lingkungan sebagai Prediktor Perilaku 

 

Self Efficacy Lingkungan Prediksi Perilaku 

Tinggi Responsif 
Sukses, mengerjakan tugas sesuai kemampuan 

yang dimiliki 

Rendah 
Tidak 

responsif 

Depresi, melihat orang lain sukses mengerjakan 

tugas dengan tingkat yang lebih sulit 

Tinggi 
Tidak 

responsif 

Berusaha keras mengubah lingkungan menjadi 

responsif, bahkan memaksakan perubahan 

Rendah Responsif 
Apatis, pasrah, tidak percaya diri dan merasa 

tidak mampu 

Sumber: Alawisol (2008) 
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Selanjutnya Feist & Feist (2010) menjabarkan terdapat perbedaan karakteristik 

perilaku seseorang memiliki tingkat self efficacy tertentu sebagai berikut. 

 

a. Tingkat self efficacy tinggi akan menyebabkan seseorang cenderung memiliki 

kepercayaan diri tinggi terhadap keberhasilan tugas-tugas yang akan 

diselesaikannya dengan tetap mempertimbangkan kemampuan, kerja keras 

dan konsisten dalam mengerjakan tugas. Selain itu seseorang dengan tingkat 

self efficacy tinggi cenderung memiliki karakteristik sebagai berikut.  

1) Menganggap tugas-tugas dengan tingkat kesulitan tinggi sebagai 

tantangan yang harus ditaklukkan. 

2) Tenang dan fokus dalam mengerjakan tugas. 

3) Memiliki tujuan dan konsisten menghadapi tugas dengan kesulitan 

tinggi. 

4) Ulet dan pantang menyerah dengan menerapkan strategi tertentu. 

5) Menganggap kegagalan sebagai usaha yang belum maksimal. 

6) Mengeveluasi dan berbenah diri dari kegagalan. 

 

b. Tingkat self efficacy rendah sebaliknya akan membuat seseorang merasa ragu 

akan kemampuannya sendiri, pasrah, merasa tidak mampu dan cenderung 

merasa apatis terhadap keadaan sekitar. Selain itu seseorang dengan tingkat 

self efficacy rendah cenderung memiliki karakteristik tertentu sebagai berikut. 

1) Menjauhi tugas dengan kesulitan tinggi karena menganggapnya sebagai 

beban yang harus dihindari. 

2) Mudah menyerah saat menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

3) Overthingking pada kemungkinan-kemungkinan buruk saat gagal. 

4) Usaha yang dilakukan tidak maksimal. 

5) Lambat untuk mengevaluasi dan berbenah diri dari kegagalan. 

6) Mudah mengalami stress dan depresi. 

 

Santrock (2007) memaparkan penyataan serupa mengenai pilihan perilaku yang 

mungkin muncul sesuai tingkat self efficacy yang dimiliki oleh seseorang. 

Seseorang dengan tingkat self efficacy rendah cenderung menghindari tugas-tugas 

dengan tingkat kesulitan tinggi sedangkan seseorang yang memiliki tingkat self 

efficacy tinggi cenderung akan lebih gigih, pantang menyerah serta bersedia untuk 

mengambil tugas-tugas belajar tersebut.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik self efficacy 

tingkat tinggi ditandai dengan keyakinan dan kepercayaan diri terhadap 

keberhasilan tugas yang dikerjakan, mengambil tugas dengan tingkat kesulitan 

tinggi dan dapat memprediksikan hasil dengan mempertimbangkan kemampuan, 

kerja keras dan konsisten dalam mengerjakan tugas tersebut. Sebaliknya 
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karakteristik self efficacy rendah ditandai dengan sikap yang cenderung menjauhi 

tugas dengan tingkat kesulitan tinggi, ragu akan kemampuannya sendiri, pasrah 

dengan keadaan, merasa tidak mampu dan apatis terhadap keadaan sekitar. 

 

4.  Dimensi Self Efficacy 

 

Tingkat self efficacy dapat diukur melalui tiga dimensi atau aspek yang 

membedakan self efficacy pada diri seseorang dengan yang lainnya (Bandura, 1997). 

Selanjutnya masing-masing dimensi self efficacy ini secara bervariasi memiliki 

implikasi penting dalam performa seseorang sebagai berikut. 

a. Level (Tingkat Kesulitan)  

Dimensi level diartikan sebagai kemampuan yang berkaitan dengan persepsi 

seseorang terhadap tingkat kesulitan tugas berbeda yang sedang dihadapinya. 

Seseorang yang diberikan tugas-tugas jika disusun sesuai dengan derajat 

kesulitannya maka tingkat self efficacy akan terbatas pada tingkat yang mudah, 

sedang atau susah sesuai dengan derajat kemampuan seseorang tersebut  

terhadap tuntutan perilaku sesuai dengan masing-masing tingkatan. Tingkat 

self efficacy dapat terlihat pada beban tugas individu dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda. Sebuah tugas dengan tingkatan mudah dan tidak memiliki 

halangan tertentu dalam mengerjakannya sehingga tugas tersebut cenderung 

mudah dikerjakan dan membuat self efficacy tinggi. Kemampuan terlihat 

dalam bentuk kecerdasan, usaha ketepatan, kreativitas serta cara yang dipilih 

dalam menghadapi rintangan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang melakukan pemilihan perilaku yang akan dicoba didasarkan ekspektasi 

self efficacy pada tingkat kesulitan tugas yang dihadapi. Tingkat self efficacy 

tinggi akan dibutuhkan saat menghadapi tugas dengan tingkat kesulitan tinggi. 

Perilaku ini menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat self efficacy 

rendah akan menghindari tugas derajat kesulitan tinggi (Ormrod, 2008). 

b. Generality (Generalitas)   

Tingkat self efficacy juga terkait dengan keluasan jangkauan pada seluruh 

aktivitas, seperti tugas atau mata kuliah yang berbeda yang menurut persepsi 

seseorang dapat dilakukan. Seseorang dapat memperhitungkan tingkat self-

efficacy, apakah terbatas hanya dalam aktivitas tertentu atau pada aktivitas-
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aktivitas yang cenderung beragam. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 

self efficacy yang diterapkan pada setiap aktivitas atau tugas maka semakin 

tinggi pula kemampuan seseorang untuk menguasai aktivitas di setiap bidang 

(banyak pekerjaan). Sebaliknya seseorang dengan tingkat self efficacy rendah 

cenderung menguasai sedikit bidang dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

Dalam penelitian ini, dimensi generalitas dikembangkan menjadi dua 

indikator berupa kemampuan mengerjakan tugas-tugas dalam waktu yang 

bersamaan dan mengerjakan tugas-tugas pada bidang yang berbeda-beda.  

c. Strength (Tingkat Kekuatan) 

Dimensi strength berkaitan dengan derajat kekuatan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sendiri dalam menghadapi tugas-tugas yang 

diberikan. Keyakinan yang cenderung tinggi pada individu akan mendorong 

seseorang untuk bertahan, tekun dan lebih berusaha dalam usaha untuk 

berhasil mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sekalipun ada kemungkinan 

menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan (Zeldin & Pajares, 2000). 

Sebaliknya jika keyakinan individu cenderung rendah akan membuat 

seseorang mudah terpengaruh pengalaman negatif yang tidak menyenangkan 

seperti penolakan tugas dan lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa derajat 

kekuatan keyakinan seseorang untuk berhasil berbanding lurus dengan 

tingkat self efficacy pada diri seseorang. 

 

D. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 

1. Konsep Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 

Prestasi akademik menjadi bukti konkret bagi mahasiswa terkait dengan pencapaian 

yang sudah diperoleh untuk melihat terkait perkembangan mahasiswa dalam proses 

belajar yang sudah dilalui. Pada tingkat perguruan tinggi, penilaian terkait prestasi 

akademik berupa output yang dinyatakan dalam bentuk angka yang dikenal dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Rahmi dkk., (2017) mengartikan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) sebagai angka yang menunjukkan prestasi terkait kemajuan proses 

belajar yang telah dilakukan oleh mahasiswa secara keseluruhan dari semester 

pertama sampai dengan semester akhir yang sudah ditempuh. Selaras dengan 
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definisi tersebut Syah (2011) mengungkapkan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) adalah nilai rata-rata terkait hasil belajar mahasiswa selama menempuh studi 

yang dinyatakan dengan penulisan dalam angka tiga digit dengan dua desimal. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada pasal 26 mengatur terkait 

penilaian dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Pelaporan penilaian berupa 

kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh sebuah mata kuliah yang 

dinyatakan dalam kisaran sebagai berikut. 

 

a. Huruf A setara dengan 4 berkategori sangat baik; 

b. Huruf B setara dengan 3 berkategori baik; 

c. Huruf C setara dengan 2 berkategori cukup; 

d. Huruf D setara dengan 1 berkategori kurang;  

e. Huruf E setara dengan 0 berkategori sangat kurang. 

 

Secara khusus pengaturan terkait penilaian dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

pada Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung mengacu pada Peraturan Akademik Universitas 

Lampung yang terus di perbarui setiap tahunnya. Peraturan Akademik Universitas 

Lampung Tahun 2019 pasal 20 menyatakan bahwa Indeks Prestasi (IP) terdiri dari 

Indeks Prestasi Semester (IPS) yang menunjukkan IP pada semester tertentu. 

Sementara itu Indeks Prestasi Kumulatif Sementara (IPKS) menunjukkan IP sampai 

semester berjalan dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) menunjukkan IP pada akhir 

studi. Indeks Prestasi (IP) didapatkan dari jumlah hasil perkalian antara sks dan 

angka mutu pada mata kuliah yang dibagi dengan jumlah seluruh sks yang telah 

ditempuh baik lulus maupun tidak.  

 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dikombinasikan dengan masa mukim studi 

mahasiswa serta pengulangan mata kuliah dapat dijadikan sebagai penentu terkait 

predikat kelulusan yang akan di peroleh oleh seorang mahasiswa. Peraturan 

Akademik Universitas Lampung 2019 pasal 60 menyatakan bahwa predikat 

kelulusan mahasiswa adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3. Predikat Kelulusan Mahasiswa Universitas Lampung 

 

No. Predikat Rentang Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

1. Memuaskan 2,76 – 3,00 

2. Sangat Memuaskan 3,01 – 3,50 

3. Pujian (Cum Laude) > 3,50 

Sumber: Peraturan Akademik Universitas Lampung (2019) 

 

Mahasiswa pada program sarjana dinyatakan lulus apabila sudah menyelesaikan 

seluruh beban belajar dan mempunyai capaian pembelajaran lulusan yang 

ditargetkan oleh program studi tertentu dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

lebih besar atau sama dengan 2,00. Persyaratan akademik perguruan tinggi juga 

didasarkan oleh adanya peraturan lain, seperti persentase kehadiran di kelas, 

persentase tugas-tugas perkuliahan yang diselesaikan dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan akademik lainnya (diskusi, kuliah, ujian dan kuis). Keberhasilan 

mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan prestasi akademik yang 

dinyatakan dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) serta ketepatan dalam 

menyelesaikan studinya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) adalah hasil atau pencapaian yang sudah diperoleh 

seorang mahasiwa selama proses belajar keseluruhan yang dinyatakan dalam 

bentuk angka atau simbol tertentu. 

 

2. Faktor-Faktor Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 

akan sangat berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi prestasi akademik. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi akademik 

mahasiswa dalam proses belajarnya yang tercermin  dari Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). Purwanto (2010) menjelaskan bahwa terdapat faktor internal dan eksternal 

yang dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa sebagai berikut. 

a. Faktor Internal 

Faktor ini muncul dari dalam diri seorang mahasiswa. Faktor internal 

mencakup faktor fisiologi berupa kondisi fisik, kondisi panca indera 

mahasiswa dan faktor psikologis yang mencakup bakat, minat, intelegensi, 
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motivasi berprestasi (self regulated), self efficacy dan kemampuan kognitif 

pada mahasiswa. 

b. Faktor Eksternal 

Sebaliknya faktor eksternal muncul dari luar diri mahasiswa. Faktor internal 

mencakup faktor lingkungan berupa lingkungan sosial, lingkungan alam dan 

faktor instrumental yang mencakup kurikulum, bahan ajar, guru, sarana, 

administrasi dan manajemen. 

 

Selaras dengan pendapat di atas, Syah (2011) memberikan penjelasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya mahasiswa dalam proses 

belajar berupa prestasi akademik yang tercermin dari Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi akademik pada 

mahasiswa dapat dibagi menjadi tiga macam sebagai berikut. 

 

a. Faktor Internal 

Faktor ini berupa kondisi jasmaniah dan rohaniah pembelajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini berupa kondisi-kondisi lingkungan di sekitar pembelajar. 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor ini berupa usaha-usaha pembelajar yang mencakup strategi yang 

dipakai untuk mencapai tujuan proses belajar dengan materi-materi belajar. 

 

Slamento (2003) menyatakan bahwa terbentuknya Indeks prestasi Kumulatif (IPK) 

merupakan hasil dari adanya hubungan beberapa indikator yang mempengaruhinya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi akademik sebagai berikut 

(Slamento, 2003). 

 

a. Faktor Internal 

Faktor ini berupa keadaan jasmani (fisik), psikologis (mental) dan kelelahan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat pembelajar. 

 

Rahmi dkk., (2017) menyatakan hal serupa berupa self efficacy menjadi salah satu 

variabel yang dapat mempengaruhi prestasi akademik yang tercermin dari Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). Self efficacy dapat memengaruhi individu untuk membuat 

pilihan-pilihan dan menentukan prilaku individu. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa dapat 
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dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup 

kondisi intelegensi, self regulated, self efficacy, intelegensi, motivasi diri, 

kemampuan diri, kondisi jasmani dan rohani. Sedangkan faktor eksternal mencakup 

kondisi-kondisi di sekitar mahasiswa yang mencakup kondisi lingkungan keluarga, 

sekolah dan lingkungan masyarakat serta faktor yang terkait dengan instrumental.  

 

E. Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan dalam penelitian ini digunakan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan antara penelitian lain dengan penelitian yang dilakukan penulis seperti 

judul penelitian, metode penelitian, pokok bahasan dan lain-lain. Selain itu, 

penelitian relevan juga digunakan untuk membandingkan penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian yang mengambil 

pokok permasalahan serupa dengan penelitian ini ditujukan guna kesempurnaan 

dan kelengkapan penelitian sebagai berikut.
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Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 

No. Nama Tahun Judul Metode Hasil 

1. Nugraheni, 

I. L. 

2018 Hubungan Self Efficacy Terhadap 

Motivasi Berprestasi pada 

Mahasiswa Pendidikan Geografi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

self efficacy dengan motivasi berprestasi. Tingkat 

kekuatan hubungan variabel self efficacy dengan 

motivasi berprestasi adalah sebesar 0,675 atau kuat. 

Angka koefisien korelasi pada hasil di atas bernilai 

positif, yaitu 0,675. 

2. Rahmi, N., 

Khaldun, 

I., & Fitri, 

Z. 

2017 Hubungan Efikasi Diri dan 

Kemandirian Belajar dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Mahasiswa Pendidikan Kimia 

Angkatan 2012, 2012, dan 2014 

Universitas Syiah Kuala 

Metode 

penelitian 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Nilai koefisien efikasi diri sebesar 0,003 dan nilai 

koefisien kemandirian belajar sebesar 0,030. Efikasi 

diri dan kemandirian belajar berhubungan dengan 

IPK mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2012, 

2013, dan 2014 Universitas Syiah Kuala sebesar 

78,5% dan 21,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Kurniawati, 

D. 

2016 Hubungan antara Efeksi Diri 

dengan Kemandirian Belajar 

Siswa Kelas V SD Negeri Se-

Kecamatan Srandakan Bantul 

Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 

Metode 

penelitian 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Adanya hubungan positif dan signifikan antara 

efikasi diri dengan kemandirian siswa kelas V SD 

Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta 

sebesar 0, 706 dan nilai p atau sig (2-tailed) 

0,000<0,005.  

4. Tukidi, T.  2014 Hubungan antara Kemampuan 

Afektif dengan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Geografi FIS 

UNNES 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Kemampuan afektif mahasiswa memiliki hubungan 

positif dengan prestasi akademiknya meskipun 

koefisien hubungan yang ditunjukkan tidak begitu 

kuat, jauh di bawah 1,00. 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Konsep self efficacy mengarah pada kecenderungan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya sendiri untuk melakukan tindakan tertentu sehingga mampu 

mencapai hasil yang sudah ditetapkan. Self efficacy menjadi salah satu variabel 

yang memiliki pengaruh besar terhadap tingkah laku dan kognisi mahasiswa dalam 

belajar. Seseorang dengan tingkat self efficacy tinggi cenderung terlibat dalam 

proses-proses kognitif yang meningkatkan pembelajaran seperti mengorganisasi, 

mengelaborasi dan sebagainya. Dengan demikian, hal ini secara tidak langsung 

akan berhubungan dengan prestasi akademik mahasiswa yang semakin tinggi yang 

dalam hal ini ditandai dengan meningkatkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)-nya. 

Berikut ini digambarkan kerangka pikir dalam model klausa antar variabel yang 

akan diteliti sebagai berikut. 

 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 

 

Keterangan: 

X : Variabel Self Efficacy 

Y : Variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

r : Hubungan Self Efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dirumuskan hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

H1 : Terdapat hubungan positif dan signifikan self efficacy dengan Indeks  

  Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu  

  Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. 

H0 : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan self efficacy dengan Indeks  

  Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu  

  Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Arikunto (2010) memaknai metode sebagai cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam menyelesaikan masalah dalam sebuah penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan 

bentuk penelitian ex-post facto. Sugiyono (2013) memaknai pendekatan kuantitatif 

sebagai pendekatan yang berlandaskan pada positivisme dimana penelitiannya 

membutuhkan instrumen penelitian pada populasi atau sampel tertentu yang 

analisis datanya dilakukan secara statistik untuk membuktikan hipotesis yang sudah 

dibuat. Selanjutnya, Sugiyono (2013) menambahkan bahwa penelitian kuantitatif 

dilakukan berdasarkan sampel secara acak sehingga kesimpulan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan pada populasi terhadap sampel yang diambil. Penelitian 

kuantitatif juga menuntut untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran data dan penyajian hasil dari penafsiran data tersebut. 

 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan hubungan self efficacy dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial angkatan 2018 Universitas Lampung. Oleh karena itu, penelitian ini 

dikategorikan sebagai jenis penelitian korelasional yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel tersebut. Hal ini selaras dengan 

Arikunto (2010) yang menjelaskan penelitian korelasional sebagai penelitian yang 

melibatkan tindakan mengumpulkan data guna menentukan ada atau tidaknya 

hubungan dan tingkat hubungan antar dua variabel atau lebih dengan tidak 

memanipulasi keadaan variabel yang ada pada suatu studi kelompok subjek. 

Penelitian ini juga menggunakan data variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
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berupa data sekunder. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan tipe penelitian ex-

post facto. Hal ini sesuai dengan Sukardi (2010) yang mengungkapkan peneltian 

ex-post facto sebagai penelitian dimana variabel-variabel independen sudah terjadi 

saat peneliti mulai mengamati variabel dependen. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Dalam sebuah penelitian, populasi dan sampel perlu ditetapkan dengan tujuan agar 

penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang diharapkan. 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Sugiyono (2013) memaknai populasi sebagai generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan kualitas dan ciri khas masing-masing untuk dipahami dan 

ditarik kesimpulannya oleh peneliti. Dalam penelitian ini, populasi mencakup 

seluruh mahasiswa aktif program sarjana (S-1) angkatan 2018 Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung yang berjumlah 254 mahasiswa yang terbagi pada masing-masing 

program studi sebagai berikut. 

 

 

Tabel 5. Populasi Penelitian 

 

No. Program Studi Jumlah Mahasiswa 

1. Pendidikan Geografi 64 

2. Pendidikan Sejarah 62 

3. Pendidikan Eknomi 64 

4. Pendidikan PKn 64 

Jumlah 254 

Sumber: Dokumentasi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 

   Lampung 

 

2. Sampel Penelitian 

 

Pengambilan sampel dalam sebuah penelitian harus diperhatikan sehingga 

diperoleh sampel yang benar-benar bersifat representatif. Hal ini sesuai dengan 

Arikunto (2010) bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh 
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seorang peneliti. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik proporsional random sampling dimana penentuan sampel penelitiannya 

dilakukan dengan memperhatikan jumlah populasi dalam tiap-tiap kelas secara acak 

sesuai jumlah kelas secara proporsional. Selanjutnya, akan diambil 20% dari jumlah 

populasi sehingga sampelnya berjumlah 50,8 atau 51 mahasiswa. Hal ini sesuai 

dengan Arikunto (2010), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya jumlah 

sampel diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Selanjutnya, untuk 

mendapatkan sampel yang representatif maka dalam penjabarannya akan dibagikan 

secara sistematis sehingga masing-masing program studi dapat terwakili dengan 

menggunakan formula sebagai berikut (Riduwan, 2004). 

 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
. 𝑛 

 

Keterangan: 

ni = Banyaknya sampel masing-masing unit 

Ni = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit 

N = Banyaknya populasi dari masing-masing unit 

n = Jumlah Populasi dari seluruh unit 

 

Dengan demikian, hasil perhitungan secara keseluruhan didapatkan rincian jumlah 

sampel masing-masing pada program studi sebagai berikut. 

 

 

Tabel 6. Sampel Penelitian 

 

No. Program Studi Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel 

1. Pendidikan Geografi 64 (64/254)51= 13 

2. Pendidikan Sejarah 62 (62/254)51= 12 

3. Pendidikan Eknomi 64 (64/254)51= 13 

4. Pendidikan PKn 64 (64/254)51= 13 

Jumlah 254 51 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian mencakup tempat dimana penelitian ini dilakukan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan 
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dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan tanggal dikeluarkan surat izin penelitian dalam kurun 

waktu lebih kurang dua bulan pada periode tahun ajaran 2021/2022.  

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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D. Variabel Penelitian 

 

Hatch & Farhady (1981) dalam Sugiyono (2013) memaknai variabel penelitian 

secara teoritis sebagai atribut yang dimiliki oleh masing-masing (variasi) orang atau 

objek yang berbeda antara satu dengan yang lain yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan. Variabel penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel independen penelitian ini adalah self efficacy (X). 

2. Variabel dependen penelitian ini adalah Indeks Pretasi Kumulatif (IPK) (Y). 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan 

indikator dan skala pengukuran dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 

sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan benar.  

 

1. Self Efficacy 

 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang pada kemampuan dirinya sendiri untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan yang dipersyaratkan serta mampu 

menentukan aksi untuk menghadapi hambatan yang akan ditemui. Variabel ini 

diukur mengacu pada aspek self efficacy oleh Bandura (1997) sebagai berikut. 

a. Level (Tingkat Kesulitan) 

Mahasiswa memiliki self efficacy tinggi apabila menganggap tugas sulit 

sebagai tantangan yang harus dihadapi. Sedangkan mahasiswa dikatakan 

memiliki self efficacy rendah apabila menganggap tugas sulit sebagai beban 

yang harus dihindari. 

b. Generality (Generalitas) 

Mahasiswa memiliki self efficacy tinggi apabila mampu menguasai tugas 

dalam cakupan berbagai bidang. Sedangkan mahasiswa memiliki self efficacy 

rendah apabila hanya mampu menguasai tugas dalam cakupan yang kecil. 

c. Strenghth (Kekuatan Keyakinan) 

Mahasiswa memiliki self efficacy tinggi apabila memiliki kegigihan dan 

kekonsistenan dalam berupaya mencapai tujuan walaupun mendapat 



37 
 

 

pengalaman yang tidak menyenangkan. Sedangkan mahasiswa dengan self 

efficacy rendah apabila memiliki keyakinan lemah dan cenderung mudah 

goyah saat mendapat pengalaman yang tidak menyenangkan. 

  

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah pencapaian yang sudah diperoleh mahasiwa 

selama proses belajar keseluruhan yang dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol 

tertentu. Dalam penelitian ini Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) diukur berdasarkan 

Indeks Prestasi Kumulatif Sementara (IPKS) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung yang menunjukkan 

Indeks Prestasi (IP) sampai semester berjalan yaitu semester ganjil 2020/2021 yang 

dalam penelitian ini disebut dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data menjadi salah satu aspek yang berperan penting dalam 

keberhasilan sebuah penelitian. Riduwan (2004) mengemukakan bahwa metode 

pengumpulan data diartikan sebagai teknik atau cara yang akan digunakan peneliti 

terkait pengumpulan data sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kuesioner 

Sugiyono (2013) mengartikan kuesioner atau angket sebagai metode dalam 

mengumpulkan data dengan menggunakan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden 

sasaran kuesioner. Melalui teknik ini, peneliti tidak perlu untuk bertemu 

secara langsung dengan responden tetapi cukup dengan mengajukan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk mendapatkan respon (Syahrum & 

Salim, 2014). Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data primer berupa data self efficacy mahasiswa. 

2. Dokumentasi 

Sugiyono (2013) mengungkapkan bahwa dokumentasi mencakup catatan 

peristiwa yang telah berlalu baik dalam bentuk tulisan, gambar atau karya. 
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Melalui teknik pegumpulan data ini, peneliti berusaha menyelidiki dokumen-

dokumen tertulis seperti catatan kearsipan, buku-buku, peraturan akademik, 

dan sebagainya. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data jumlah mahasiswa dan data Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 

2018 Universitas Lampung. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian dimaknai sebagai perlengkapan yang dipakai untuk mengukur 

sebuah peristiwa atau fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati 

(Sugiyono, 2013). Hal ini sesuai dengan Arikunto (2013) yang memaknai 

instrumen penelitian lebih luas sebagai perlengkapan yang diperlukan peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian sehingga memudahkan pekerjaan untuk 

digarap dan mendapatkan hasil yang baik. Dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian adalah alat bantu yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian sehingga dapat memudahkan pekerjaan.  

 

Dalam penelitian ini instrumen self efficacy yang digunakan berupa kuesioner. 

Penyebaran instrumen penelitian self efficacy dilakukan secara online dengan 

menggunakan bantuan aplikasi google form. Selanjutnya, responden hanya 

mencentang (√) sesuai dengan keadaan responden sebenarnya. Adapun penskoran 

instrumen dilakukan dengan mengacu pada skala likert yang sudah dimodifikasi 

berupa empat pilihan alternatif jawaban (daftar cocok). Adapun alternatif jawaban 

tiap butir pernyataan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 7. Alternatif Jawaban (Daftar Cocok) Instrumen Self Efficacy 

 

No. Alternatif Jawaban 
Skor Butir 

Favourable Unfavourable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono (2013) 
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Melalui aspek self efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997) maka disusun 

indikator dan sub-indikator variabel self efficacy. Indikator-indikator ini memiliki 

tingkatan yang sama besar untuk mengukur variabel self efficacy tersebut. 

Berdasarkan definisi operasional variabel maka disusun kisi-kisi instrumen 

penelitian variabel self efficacy sebagai berikut. 

 

 

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Self Efficacy 

 

Indikator Sub-Indikator 

Nomor Butir 

Favour- 

able 

Unfavour- 

able 

Tingkat 

Kesulitan 

Tugas 

(Level) 

Kemampuan untuk mengatasi 

kesulitan tugas 
1, 2, 3 4, 5 

Sikap terhadap beban dan kesulitan 

tugas dalam mengerjakan tugas 
6, 7, 8 9, 10, 11 

Kekuatan 

Keyakinan 

(Strength) 

Kegigihan dan kerja keras dalam 

menyelesaikan tugas 
12, 13, 14 15, 16 

Memiliki keyakinan kuat dalam 

menyelesaikan tugas 
17, 18, 19 20, 21 

Generalitas 

(Generality) 

Kemampuan menguasai berbagai 

tugas dalam waktu yang sama 
22, 23 24, 25 

Mengerjakan tugas pada bidang yang 

berbeda 
26, 27, 28 29, 30 

Sumber: Dimodifikasi dari Bandura (1997) 

 

H. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

 

Pada penelitian ini data memiliki kedudukan yang paling tinggi sebagai bentuk 

deskripsi terhadap variabel yang ingin diuji serta sebagai instrumen pembuktian 

hipotesis. Sebuah intrumen dapat dikatakan sebagai instrumen yang baik apabila 

mempunyai karakteristik berupa valid dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan 

sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data dalam penelitian. Uji coba 

instrumen pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian variabel self efficacy. Uji prasyarat intrumen diujicobakan di 

luar populasi penelitian yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Lampung angkatan 2019 

yang berjumlah 10 Mahasiswa. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik 

dimiliki yang hampir sama dengan populasi pada penelitian ini. 



40 
 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Azwar (2016) menyatakan bahwa sebuah instrumen harus mampu menghasilkan 

data yang akurat dan sesuai dengan tujuan ukurnya sehingga perlu dilakukan 

pengujian validitas. Arikunto (2010) menambahkan bahwa validitas sebagai skala 

untuk menunjukkan derajat validitas atau kesahihan sebuah instrumen penelitian. 

Dapat disimpulkan bahwa uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen penelitian dapat mencerminkan isi sesuai hal dan atribut yang diukur. 

Dengan kata lain, setiap item pernyataan benar-benar menggambarkan keseluruhan 

isi atau sifat dari struktur konseptual yang menjadi dasar penyusunan instrumen. 

Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen mampu mengungkapkan 

data dari variabel dengan tetap dan tidak menyimpang dari keadaan sebenarnya. Uji 

validitas dalam penelitian ini dikategorikan sebagai uji validitas konstruk.  

 

Interpretasi dalam pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dan 

rtabel pada taraf kesalahan 5% sehingga dapat ditarik kesimpulan terkait validitas.  

Ketentuan dalam melakukan pengujian validitas pada instrumen ini sebagai berikut. 

1. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dinyatakan valid  

2. Jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS IBM statistic 20. Formula yang digunakan untuk melakukan 

pengujian validitas intrumen berupa formula product moment sebagai berikut 

(Arikunto, 2010). 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑𝑥𝑦 − ∑𝑥 ∑𝑦

√{𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛 ∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi variabel x dan variabel y 

n = Jumlah sampel 

∑x = Jumlah variabel x  

∑y = Jumlah variabel y 

∑xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑x2 = Jumlah kuadrat variabel x 

∑y2 = Jumlah kuadrat variabel y 

(∑x)2 = Jumlah nilai variabel x yang dikuadratkan 

(∑y)2 = Jumlah nilai variabel y yang dikuadratkan 
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Hasil pengujian validitas instrumen self efficacy menunjukkan 30 butir pernyataan 

pada instrumen gugur 4 butir pernyataan yang meliputi nomor 19, 20, 22 dan 25. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diasumsikan bahwa butir pernyataan yang 

gugur dikarenakan butir pernyataan tersebut kurang dipahami oleh responden. Butir 

pernyataan yang gugur tersebut mempunyai struktur kalimat panjang dan tidak 

efektif sehingga diduga berpengaruh terhadap pemahaman responden. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliabilitas menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh instrumen yang baik. Yusuf 

(2018) menyatakan reliabilitas instrumen menyangkut sejauh mana suatu 

pengukuran dapat dipercaya terkait keajegannya. Instrumen dikatakan memiliki 

reliabilitas saat dapat digunakan berulang dalam menghitung obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama pula. Hal ini selaras dengan Arikunto (2010) yang 

menjelaskan bahwa sebuah instrumen dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah memiliki reliabilitas. Dengan 

demikian, uji realibitas instrumen dilakukan mengacu pada tingkat keterandalan 

instrumen tersebut. 

 

Pada penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan pada angket variabel self 

efficacy dengan menggunakan bantuan program SPSS IBM statistic 20. Formula 

yang digunakan untuk melakukan pengujian reliabilitas instrumen berupa formula 

Cronbach Alpha sebagai berikut. 

 

𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

 

Keterangan: 

ralpha = Koefisien reliabilitas instrumen  

k  = Jumlah item pertanyaan 

∑𝜎2𝑏 = Jumlah varian butir 

𝜎2𝑡 = Varians total 

 

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini berpedoman pada 

Nurgiyantoro (2009) dengan membandingkan nilai koefisien Cronbach Alpha atau 

ralpha dengan 0,6. Butir instrumen dinyatakan realiabel jika nilai ralpha > 0,6 dan butir 
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instrumen dinyatakan tidak reliabel jika ralpha < 0,6. Pengujian realiabilitas pada 

instrumen self efficacy dilakukan setelah mengeliminasi butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai koefisien 

Cronbach Alpha sebesar 0,980 sehingga instrumen self efficacy dinyatakan reliabel 

dengan interpretasi yang menunjukkan tingkat sangat kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen self efficacy dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

 

I. Teknik Analisis Data 

 

Kegiatan analisis data dilakukan sesudah peneliti memperoleh data terkait variabel 

penelitian. Sugiyono (2013:147) menyatakan bahwa analisis data dilakukan sebagai 

upaya untuk mengklasifikasikan data sesuai variabel, jenis responden, mentabulasi 

data sesuai variabel dari responden, menunjukkan data untuk setiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Kemudian data akan 

dianalisis menggunakan analisis statistik inferensial dan diinterpretasi dalam 

bentuk naratif dan ditarik kesimpulan. 

 

1. Deskripsi Data 

 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data penelitian 

untuk menggambarkan tingkat self efficacy dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

mahasiswa. Deskripsi data dilakukan melalui perhitungan rata-rata, median, modus, 

dan standar deviasi dengan program SPSS IBM statistic 20. Setelah dilakukan 

perhitungan, data akan dikategorikan berdasarkan tingkat gejalanya dengan 

berpedoman pada Azwar (2016) yang menyatakan bahwa pengukuran tingkat dari 

fenomena yang diamati dalam penelitian terdiri atas tiga kategori sebagai berikut. 

 

 

Tabel 9. Kategori Data Skor 

 

No. Pedoman Interpretasi 

1 X < (µ - 1,0 σ) Rendah 

2 (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + σ) Sedang 

3 (µ + 1,0 σ) ≤ X Tinggi 

Sumber: Azwar (2016) 
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Keterangan: 

σ = Nilai rata-rata 

µ = Satuan standar deviasi 

X = Skor subjek 

 

2. Uji Prasyarat Analisis  

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui sebaran data tertentu apakah 

sebaran data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Nurgiyantoro (2009) 

menegaskan bahwa data sebagai hasil pengukuran secara umum mengikuti asumsi 

distribusi secara normal. Namun, terkadang dapat ditemui data yang tidak 

mengikuti asumsi tersebut sehingga perlu dilakukan uji normalitas. Melalui 

pengujian ini akan ditegaskan asumsi data setiap variabel yang akan dianalisis 

membentuk distribusi normal. Pengambilan keputusan pada uji normalitas 

berpedoman pada Ali (2012) bahwa distribusi data dapat teridentifikasi dengan 

melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel sebagai berikut.  

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 

Setelah data terdistribusi secara normal maka akan dilanjutkan dengan melakukan 

analisis data. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan formula Kolmogorov 

Smirnov dengan bantuan program SPSS IBM statistic 20 sebagai berikut. 

 

𝐾𝑆 = 1.36√
𝑛1 + 𝑛2

𝑛1 ∙ 𝑛2
 

 

Keterangan: 

KS = Nilai kolmogorov-smirnov  

n1 = Jumlah sampel yang diperoleh  

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan  

 

b. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat 

memiliki hubungan linier atau tidak. Pengujian linieritas dalam penelitian ini 
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menggunakan test of linearity pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan program 

SPSS IBM statistic 20 sebagai berikut. 

 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

 

Keterangan: 

Freg = Nilai F garis linier  

RKreg  = Rerata kuadrat regresi 

RKres  = Rerata kuadrat residu 

 

Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan uji linearitas berpedoman pada Ali 

(2012) melalui nilai signifikansi uji F dalam deviation from linearity sebagai berikut.  

1. Jika nilai Sig. F ≥ 0,05 maka terdapat hubungan yang bersifat linear antara 

variabel bebas dan variabel terikat.  

2. Jika nilai Sig. F < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang bersifat linear 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

3. Uji Hipotesis  

 

Dalam penelitian ini uji hipotesis ditujukan untuk menguji hipotesis terkait 

hubungan antara self efficacy dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) berupa teknik 

uji hipotesis korelasi dengan menggunakan formula korelasi product moment oleh 

Pearson dengan bantuan program SPSS IBM statistic 20 sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑𝑥𝑦 − ∑𝑥 ∑𝑦

√{𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛 ∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

 

 

Keterangan: 

Rxy  = Koefisien korelasi variabel x dan variabel y 

N   = Jumlah sampel 

∑xy  = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑x2  = Jumlah kuadrat variabel x 

∑y2  = Jumlah kuadrat variabel y 

(∑x)2  = Jumlah nilai variabel x yang dikuadratkan 

(∑y)2  = Jumlah nilai variabel y yang dikuadratkan 

 

Nilai koefisien korelasi akan digunakan untuk mengetahui variabel self efficacy (x) 

dan variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (y) memiliki hubungan secara positif 
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(searah) atau negatif (berlawanan). Untuk mengetahui derajat signifikansi 

hubungan kedua variabel maka nilai signifikan (p) pada Sig. (2 tailed) akan 

dibandingkan dengan nilai 0,05. Hubungan kedua variabel dapat dikatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05 dan dikatakan tidak signifikan apabila nilai p > 

0,05. Kemudian hasil nilai koefisien akan ditafsirkan dengan berpedoman pada 

Suharsimi (2010) sebagai berikut.  

 

 

Tabel 10. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

No. Nilai r Interpretasi 

1 Antara 0.800 sampai 1.000 Sangat kuat 

2 Antara 0.600 sampai 0.800 Kuat 

3 Antara 0.400 sampai 0.600 Cukup 

4 Antara 0.200 sampai 0.400 Rendah 

5 Antara 0.000 sampai 0.200 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2010) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait hubungan self efficacy dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Angkatan 2018 Universitas Lampung dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara self efficacy dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2018 Universitas Lampung. Hal ini ditunjukkan pada nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,563 dengan keterangan tingkat hubungan cukup pada nilai 

signifikansi (p) sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa apabila mahasiswa memiliki tingkat self efficacy tinggi maka Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK)-nya akan tinggi pula.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijabarkan di atas maka 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa hendaknya mampu untuk berperan secara aktif dalam 

pembelajaran untuk dapat mengembangkan, merencanakan dan menentukan 

tujuan yang harus dicapai misalnya dengan menetapkan tujuan belajar dan 

jadwal belajar. Hal ini dapat menjadikan mahasiswa mampu untuk 

mengembangkan keyakinannya terhadap kemampuan dirinya sendiri, gigih 

dan pantang menyerah dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan 

tinggi sehingga mampu meningkatkan self efficacy.  
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2. Bagi Dosen  

Dosen dapat menstimulasi dan menumbuhkan tingkat self efficacy pada 

mahasiswa dengan membiasakan mahasiswa untuk mengerjakan tugas yang 

memiliki tingkat kesulitan variatif disertai pemberian reward berupa pujian 

atau dalam bentuk lain. Selain itu, dosen juga dapat menggunakan berbagai 

metode pembelajaran aktif bagi mahasiswa sehingga proses pembelajaran 

tidak monoton. Hal ini secara tidak langsung dapat menambah semangat dan 

memotivasi mahasiswa agar percaya pada kemampuan sendiri dalam 

menghadapi tugas yang sulit dan menantang.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengontrol 

faktor-faktor lain dalam proses pengisian instrumen penelitian sehingga akan 

menghasilkan data yang lebih valid. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan dengan memperhatikan variabel lain yang berhubungan 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) diantaranya seperti motivasi, 

lingkungan dan lain-lain. 
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